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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian internal atas aset tetap  dan 
prosedur pencatatan aset tetap pada PT Lingga Djaja Palembang. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. 
Dalam melakukan penelitian, prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan perusahaan ini masih 
belum memiliki sistem pengendalian internal maupun pencatatan yang memadai antara lain 
perusahaan tidak memiliki nota pengembalian tabung kosong dari pelanggan sehingga 
menimbulkan selisih pencatatan. Seharusnya perusahaan menggunakan nota pengembalian 
tabung dari pelanggan dan menggunakan uang jaminan pada saat pelanggan meminjam tabung 
agar dapat meminimalisir kerugian yang ditanggung perusahaan. 
 
Kata kunci: Sistem Pengendalian Internal, Aset Tetap 
 
Abstract 
The aim of this study is to analyze the system of internal control over assets remain on record-
keeping procedures fixed assets in PT Lingga Djaja Palembang. The study uses qualitative 
methods by using two types of data namely, primary data and secondary data. This research 
utilized observational data collection procedures, interviews, and documentation. Based on the 
analysis, it is conducted that this company still has not the internal control system as well as an 
adequate record-keeping procedures which means the company does not have a customer notes 
return of the empty tube that is giving rise to a difference in the recording. Companies should  
use note returns from customers and using the tube bail at the moment customers borrow a 
tube to be minimize the losses borne by the company. 
 














1.1 Latar Belakang 
Di dalam menjalankan kegiatan operasi perusahaan, aset tetap yang 
dimiliki setiap perusahaan harus mendapatkan perhatian khusus. Karena pada 
umumnya menyangkut nilai uang yang cukup besar. Untuk itu dibutuhkan suatu perencanaan 
yang baik berdasarkan pada pertimbangan yang benar bagi para pengambil keputusan, tentang 
kebijakan apa yang diperlukan  untuk memperoleh aset tetap. Kurangnya pengawasan atas aset 
tetap akan mempengaruhi kegiatan ekonomi pada perusahaan tersebut. Tanpa adanya aset tetap 
mustahil sebuah perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasional rutinnya dengan baik. 
Pengendalian internal terhadap aset tetap memiliki tujuan untuk memperoleh efisiensi dan 
pengamanan terhadap aset tetap agar dana yang diinvestasikan didalam aset tetap memperoleh 
masa manfaat yang maksimal sesuai dengan jangka waktu pemakaiannya, serta untuk 
menghindari pelaporan biaya yang tidak wajar dalam satu periode akuntansi.  
Sistem pencatatan aset tetap di PT Lingga Djaja Palembang masih dilakukan secara 
manual sehingga data yang dihasilkan masih belum terorganisir dengan baik sehingga masih 
terdapat masalah  bukti fisik tabung oksigen tidak sesuai dengan pencatatan, untuk melihat 
perbedaan jumlah fisik dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1.1 Data Pencatatan dan Bukti Fisik  
Per 31 Agustus 2016  
Nama Relasi Pencatatan Stok Bukti Fisik Selisih Pencatatan 
PT. A 48 45 3 
Bengkel B 80 74 6 
PT. C 32 27 5 
PT. D 48 31 17 
RS. E 185 109 76 
Bengkel F 18 8 10 
CV. G 17 14 3 
PT. H 51 31 20 
PT. I 186 77 109 
Bengkel J 32 22 10 
Bengkel K 13 11 2 
Depot L 19 14 5 
Bengkel M 7 8 1 
PT. N 72 62 10 
RS. O 160 85 75 
 RS. P 207 107 100 
Sumber : PT Lingga Djaja, 2016  
 Permasalahan pada tabung oksigen yang sering terjadi yaitu selisih pencatatan pada 
perusahaan dan bukti fisik yang ada di relasi. Karena tidak adanya pencatatan tabung oksigen 
yang dikembalikan dari relasi. Dampak yang ditimbulkan dari selisih yang terjadi setiap bulan 
dapat merugikan perusahaan karena mengurangi inventaris pabrik serta menambah beban yang 
ditanggung oleh perusahaan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian aset tetap dan prosedur 
pencatatan aset tetap pada PT Lingga Djaja Palembang. 
Dengan melihat penelitian sebelumnya untuk itu maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitan selanjutnya dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Internal Aset Tetap Pada PT 










1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan sistem pengendalian aset tetap di PT Lingga Djaja 
Palembang? 
2. Bagaimana prosedur pencatatan aset tetap di PT Lingga Djaja Palembang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui sistem pengendalian terhadap aset tetap tabung oksigen 
pada PT Lingga Djaja. 




2. LANDASAN TEORI 
 
2.1   Definisi Pengendalian 
“Menurut Krismiaji pengendalian (control) adalah peroses mempengaruhi atau 
mengarahkan aktivitas sebuah obyek, organisasi, atau sistem. Salah satu tujuan SIA adalah 
membantu manajemen dalam mengendalikan sebuah organisasi bisnis. Akuntan dapat 
membantu mencapai tujuan ini dengan merancang sistem pengendalian yang sekarang 
dipakai untuk menjamin bahwa sistem tersebut beroperasi secara efektif”. 
 
2.2  Struktur Pengendalian Internal 
Menurut Krismiaji (2010, h.219) struktur pengendalian internal adalah kebijakan dan 
prosedur yang ditetapkan untuk memberikan jaminan yang layak bahwa tujuan khusus 
organisasi akan dicapai.  
Struktur pengendalian internal ini memiliki tiga elemen, yaitu: 
1. Prosedur Pengendalian 
Prosedur pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang ditambahkan ke lingkungan 
pengendalian dan sistem akuntansi yang telah ditetapkan oleh manajemen untuk 
memberikan jaminan yang layak bahwa tujuan khusus organisasi akan dicapai.  
Lingkungan Pengendalian 
2. Lingkungan pengendalian menggambarkan efek kolektif dari berbagai faktor pada 
penetapan, peningkatan, atau penurunan efektifitas prosedur dan kebijakan khusus.  
3. Sistem Akuntansi 
Sistem akuntansi terdiri atas metoda dan catatan yang ditetapkan untuk 
mengidentifikasi, merangkai, menganalisis, menggolongkan, mencatat, dan melaporkan 
transaksi-transaksi perusahaan dan untuk memelihara akuntanbilitas aktiva dan 
kewajiban yang terkait. 
 
2.3  Pengertian Aset Tetap 
Menurut Hall (2009, h.407)  aset tetap (fixed assets)  adalah properti, pabrik, dan 
peralatan yang digunakan dalam operasi bisnis. Item-item dalam aset tetap relatif permanen 
dan sering kali secara kolektif mencerminkan investasi keuangan terbesar perusahaan.   
 
2.4  Tujuan Spesifik dari Sistem Aset Tetap 
Menurut Hall (2009, h.407) ada 3 tujuan spesifik dari sistem aset tetap, yaitu : 
1. Memproses akuisisi aset tetap ketika diperlukan dan sesuai dengan persetujuan dan 








2. Mempertahankan catatan akuntansi yang memadai dari akuisisi, biaya, deskripsi, dan 
lokasi fisik aset di dalam organisasi. 
3. Mempertahankan catatan depresiasi yang akurat untuk aset-aset yang dapat disusutkan 
sesuai dengan metode-metode yang wajar. 
4. Menyediakan informasi bagi pihak manajemen yang dapat membantu merencanakan 
investasi aset tetap di masa yang akan datang. 
5. Mencatat penghapusan aset tetap dengan benar. 
 
2.5  Daftar Aset tetap 
 
Menurut Diana dan Setiawati (2011, h.237) daftar aset tetap berfungsi untuk : 
1. Mengetahui aset yang dimiliki perusahaan saat ini. 
2. Memudahkan perusahaan untuk melakukan pengecekan secara fisik terhadap aset tetap 
3. Menghitung beban depresiasi 
4. Memudahkan penyusunan laporan keuangan. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Metode ini digunakan untuk memaparkan apakah Sistem pengendalian aset tetap  berperan 
dalam pengendalian intern aset tetap. Perusahaan dengan melihat prosedur Sistem 
pengendalian internal aset tetap pada PT Lingga Djaja Palembang. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian  
Adapun objek dalam penelitian ini sistem pengendalian aset tetap. Subjek dalam 
penelitian ini ialah PT Lingga Djaja Palembang. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan focus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya (Sugiyono,2013,h.306). 
Dalam penelitian ini informan kunci adalah Ibu Hui Ling yang bertanggung jawab atas 
oksigen dari PT Lingga Djaja Palembang. 
 
3.4  Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2012, h.224) jenis data ada dua macam yang terdiri dari : 
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan atau data yang terjadi 
dilapangan yang di peroleh dari teknik wawancara, kemudian akan diolah oleh penulis. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber baik berupa teks, artikel 
maupun berbagai jenis karangan ilmiah, catatan-catatan. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dan observasi mengenai prosedur 
pengendalian terhadap aset tetap pada PT Lingga Djaja Palembang. Data sekunder 













3.4 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 
lapangan yang terdiri dari wawancara dan observasi yand dilakukan pada PT Lingga Djaja 
Palembang serta penelitian kepustakaan.  
 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2013:428) analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.  
Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah metode 
pendekatan kualitatif yaitu analisis deskriptif yang didasarkan pada penggambaran yang 
mendukung analisis dan mendeskripsikan pengendalian internal, struktur pengendalian 
internal yang meliputi prosedur pengendalian, lingkungan pengendalian, serta sistem 
akuntansi, dan  resiko pengelolaan aset tetap.  
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
PT Lingga Djaja Palembang didirikan pada tahun 1969 di Palembang dengan 
Nomor Pokok Wajib Pajak yaitu 01.129.791.8-308.000. PT Lingga Djaja Palembang 
merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang produksi gas yang memiliki 
kantor di Jalan Masjid Lama No. 136, 17 Ilir Palembang – Sumatera Selatan serta pabrik 
yang terletak di Jalan Jepang, Pinggiran Sungai Kramasan, Anak Sungai Musi, Kelurahan 
Keramasan, Kecamatan Kertapati Palembang. PT Lingga Djaja Palembang pada saat ini 
memproduksi oksigen, nitrogen dan acetylene. Pabrik gas PT Lingga Djaja Palembang 
memproses oksigen dan nitrogen yang terdapat di udara bebas menjadi gas O2 dan  N2 
murni serta memproses calcium carbide (CaC2) menjadi gas acetylene (C2H2) untuk 
kebutuhan sosial dan industri seperti rumah sakit, pamadaman api dan pengelasan yang 
berada di Kota Palembang.  
 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Prosedur Struktur Pengendalian Internal 
Menurut Krismiaji, struktur pengendalian internal adalah kebijakan dan 
prosedur yang ditetapkan untuk memberikan jaminan yang layak bahwa tujuan 
organisasi akan dicapai. 
Struktur pengendalian internal ini memiliki 3 elemen, yaitu : 
1. Dari segi prosedur pengendalian 
Prosedur dari sistem pengendalian internal aset tetap khususnya tabung oksigen 
pada PT Lingga Djaja Palembang seharusnya pengembalian tabung oksigen 
kosong dari pelanggan disertai dengan nota pengembalian agar dapat 











2. Dari segi Lingkungan Pengendalian 
Dalam pembagian tugas pada PT Lingga Djaja Palembang sudah memadai 
dimana setiap karyawan melakukan tugas dan tanggung jawanya secara teratur 
dan tidak terjadi perangkapan tugas. 
3. Dari segi Sistem Akuntansi 
Pengendalian dalam sistem akuntansi pada PT Lingga Djaja Palembang 
seharusnya melakukan pelepasan tabung oksigen yang sudah tidak dapat 
digunakan agar tidak terjadi kesalahan dalam jumlah tabung oksigen. 
 
4.2.2 Prosedur Pemesanan Oksigen untuk pada PT Lingga Djaja Palembang dari 
Hasil Pembahasan 
 
Adapun prosedur yang diusulkan sebagai berikut : 
a. Pelanggan 
Pelanggan membuat surat permintaan peminjaman tabung oksigen kosong, 
lalu surat permintaan peminjaman tabung kosong diserahkan ke bagian penjualan 
untuk memproses peminjaman tabung kosong. Setelah surat peminjaman tabung 
kosong dikeluarkan oleh bagian penjualan maka surat tersebut akan kembali ke 
pelanggan dan pelangga melakukan pembayaran uang jaminan ke bagian 
keuangan. Lalu pelanggan melakukan pemesanan barang dengan membuat surat 
order barang yang diserahkan ke bagian penjualan. 
b. Bagian penjualan  
Bagian penjualan menerbitkan surat peminjaman tabung kosong sebanyak 2 
rangkap (1 untuk diarsipkan sebagai bukti peminjaman dan 1 rangkap untuk 
pelanggan). Selanjutnya bagian penjualan menerima pesanan dari pelanggan 
berupa surat order barang lalu bagian penjualan membuat nota pesanan pelanggan 
sebanyak 2 rangkap (1 rangkap untuk arsip bagian penjualan dan 1 rangkap untuk 
diteruskan ke bagian gudang) 
c. Bagian Gudang 
Gudang menerima nota  pesanan pelanggan dari penjualan. Lalu bagian 
gudang memproses pesanan dengan membuat surat jalan sebanyak 4 rangkap (1 
rangkap untuk pelanggan, 1 rangkap sebagai arsip bagian gudang, 1 rangkap 
untuk penjualan dan 1 rangkap untuk keuangan) dan menyiapkan barang pesanan 
dan Selanjutnya bagian gudang menyerahkan surat jalan beserta barang pesanan 
ke pelanggan. 
d. Bagian Keuangan 
Bagian keuangan menerima salinan surat jalan dari gudang lalu bagian 
keuangan membuat nota tagihan sebanyak 2 rangkap (1 rangkap untuk pelangan 
dan 1 rangkap untul arsip bagian keuangan) yang diserahkan ke bagian gudang 
untuk di kirimkan bersama barang pesanan.  
Adapun prosedur peminjaman dan pemesanan oksigen untuk PT Lingga 



















Sumber : Penulis, 2016 
Gambar 4.1 Flowchart Prosedur peminjaman dan Pemesanan Oksigen  









4.2.3 Prosedur Pengembalian Tabung Oksigen Kosong Untuk  
PT Lingga Djaja Palembang dari Hasil Pembahasan 
a. Pelanggan 
Pelanggan membuat nota pengembalian tabung oksigen kosong sebanyak 3 
rangkap (1 rangkap untuk arsip pelanggan, 1 rangkap untuk bagian gudang dan 1 
rangkap untuk bagian keuanagn) serta menyiapkan tabung oksigen kosong untuk 
dikembalikan ke gudang. Setelah menerima surat konfirmasi dari bagian 
penjualan maka melakukan pengecekan jumlah tabung pinjaman dan 
mengembalikan surat konfirmasi ke bagian penjualan. 
b. Bagian Gudang 
Bagian gudang menerima nota pengembalian tabung kosong beserta tabung 
oksigen kosong, lalu melakukan pengecekan jumlah tabung oksigen yang 
dikembalikan dari pelanggan selanjutnya bagian gudang membuat laporan 
pengembalian tabung kosong yang selanjutnya diserahkan ke bagian penjualan.  
c. Bagian Penjualan 
Bagian penjualan menerima laporan pengembalian tabung kosong dari 
bagian gudang lalu membuat rekapan tabung kosong yang berada di pelanggan. 
Selanjutnya setiap bulan bagian penjualan membuat surat konfirmasi jumlah 
tabung yang ada dipelanggan untuk dikirimkan ke pelanggan sebanyak 2 rangkap 
(1 rangkap dikirim ke pelanggan dan 1 rangkap sebagai arsip bagian penjualan). 
 
d. Bagian keuangan  
Menerima uang jaminan dari pelanggan lalu melakukan pemotongan uang 
jaminan (jika jumlah tabung yang berada di pelanggan tidak sesuai dengan surat 
konfirmasi) dan melakukan update sisa saldo uang jaminan pelanggan.   
Adapun prosedur pengembalian tabung kosong untuk PT Lingga Djaja 

























Sumber : Penulis, 2016 
Gambar 4.2 Flowchart Prosedur Pengembalian Tabung Oksigen Kosong 
untuk PT Lingga Djaja Palembang dari Hasil Pembahasan 
 
4.2.4 Prosedur Pencatatan Tabung Oksigen 
a. Perolehan Tabung Oksigen 
Tabung oksigen diperoleh melalui pembelian secara tunai. Adapun jurnal 
pada saat pembelian tunai : 
Tabung Oksigen  xxxx 
  Kas    xxxx 
 
b. Penyusutan Tabung Oksigen 
Setelah tabung oksigen diperoleh maka akan digunakan perusahaan untuk 
kegiatan operasional dan produksinya. Dalam hal ini tabung oksigen mengalami 
penyusutan. Penyusutan tabung oksigen merupakan konsekuensi dari penggunaan 
tabung oksigen yang mana tabung oksigen tersebut mengalami penurunan fungsi. 
Adapun jurnal untuk penyusutan tabung oksigen sebagai berikut : 
Beban penyusutan tabung oksigen  xxxx 









c. Pelepasan Tabung Oksigen 
Tabung oksigen yang sudah lama dimiliki perusahaan seringkali berkurang 
produktivitasnya karena selalu digunakan sehingga perusahaan tidak dapat 
memakai tabung oksigen yang dimiliki sebelumnya. Tabung oksigen yang tidak 
dapat dipakai lagi maka akan dibuang. Adapun jurnal untuk pelepasan tabung 
oksigen sebagai berikut : 
 
Akumulasi penyusutan tabung oksigen  xxxx 
 Tabung Oksigen     xxxx 
 
d. Penggantian dari Pelanggan 
Tabung oksigen yang hilang di pelanggan maka akan diganti oleh pelanggan 
dengan melakukan pemotongan uang jaminan yang di bayarkan pelanggan pada 
saat peminjaman tabung oksigen. Pemotongan uang jaminan dilakukan setiap 
bulan secara berkala jika terjadi kehilangan tabung oksigen. Adapun jurnal 
pergantian biaya tabung oksigen dari pelanggan sebagai berikut : 
Kas      xxxx 
Tabung Oksigen  xxxx 
 
 
4.2.5 Tampilan Rancangan Layar Pencatatan Tabung Oksigen Kosong 
Perancangan layar form diberikan untuk mengoptimalisasikan sistem pencatatan 
tabung oksigen yang ada pada PT Lingga Djaja Palembang. Rancangan ini berisi 
tampilan form peminjaman tabung oksigen, form pemesanan oksigen, form pengembalian 
tabung, dan form jurnal umum. 
 
a. Perancangan Tampilan Form Peminjaman Tabung Oksigen  
Form peminjaman tabung oksigen ini digunakan untuk memasukan data atas 
peminjaman tabung oksigen kosong, dimana terdapat beberapa field diantaranya: kode 
pelanggan, nama pelanggan, tanggal, jumlah peminjaman tabung dan uang jaminan. 
Apabila telah selesai memasukan data tekan tombol simpan, tombol keluar digunakan 
untuk keluar dari form peminjaman tabung oksigen, cetak untuk mencetak hasil yang 
telah di input dan tombol tambah untuk menambah record baru. Form peminjaman 













Sumber : Penulis, 2016 
Gambar 4.3 Peracangan Tampilan Form  









b. Perancangan Tampilan Form Pemesanan Oksigen 
Form pemesanan oksigen ini digunakan untuk memasukan data atas pemesanan 
oksigen dari pelanggan, dimana terdapat beberapa field diantaranya : kode pelanggan, 
nama pelanggan, tanggal, nomor faktur, nama barang, quantity, harga satuan, total dan 
sub total. Apabila telah selesai memasukan data tekan tombol simpan, tombol keluar 
digunakan untuk keluar dari form peminjaman tabung oksigen, cetak untuk mencetak 
hasil yang telah di input dan tombol tambah untuk menambah record baru. Form 







Sumber : Penulis, 2016 
Gambar 4.4 Perancangan Tampilan Form  
Pemesanan Oksigen 
c. Perancangan Tampilan Form Pengembalian Tabung Oksigen Kosong 
Form pengembalian tabung oksigen kosong ini digunakan untuk memasukan data atas 
pengembalian tabung oksigen kosong dari pelanggan, dimana terdapat beberapa field 
diantaranya : kode pelanggan, nama pelanggan, tanggal, nomor faktur, jumlah tabung 
kosong yang dikembalikan dan sisa tabung yang berada di pelanggan. Apabila telah 
selesai memasukan data tekan tombol simpan, tombol keluar digunakan untuk keluar 
dari form peminjaman tabung oksigen, cetak untuk mencetak hasil yang telah di input 
dan tombol tambah untuk menambah record baru. Form pemesanan oksigen dapat 







Sumber : Penulis, 2016 
Gambar 4.5 Perancangan Tampilan  








d. Perancangan Tampilan Form Jurnal Umum 
Form jurnal umum ini digunakan untuk memasukan data atas perolehan tabung oksigen, 
penyusutan tabung oksigen, pelepasan tabung oksigen dan penggantian dari pelanggan, 
dimana terdapat beberapa field diantaranya : nomor jurnal, tanggal, keterangan, nomor 
akun, nama akun serta nominal debit dan kredit. Apabila telah selesai memasukan data 
tekan tombol simpan dan tombol tambah untuk menambah record baru. Form 









Sumber : Penulis, 2016 
Gambar 4.10 Perancangan Tampilan  





Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang telah penulis lakukan mengenai 
analisis sistem pengendalian internal atas pencatatan tabung oksigen dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Struktur pengendalian internal yang terjadi PT Lingga Djaja Palembang yaitu terjadinya 
selisih pencatatan karena tidak adanya dokumen pengembalian tabung oksigen kosong 
dari pelanggan. Oleh sebab itu maka menyebabkan masalah selisih antara pencatatan PT 
Lingga Djaja Palembang dengan bukti fisik tabung oksigen yang berada di pelanggan. 
Dimana pengembalian tabung oksigen kosong dari pelanggan disertai dengan dokumen 
pengembalian agar tidak terjadi kesalahan pencatatan. Dengan adanya nota 
pengembalian tabung kosong dari pelanggan dapat meminimalisir kekeliruan dan 
kesalahan perhitungan jumlah tabung yang berada di pelanggan dan kehilangan tabung 
oksigen yang dapat merugikan perusahaan. 
2. Prosedur pencatatan pelepasan tabung oksigen pada PT Lingga Djaja Palembang belum 
berjalan sehingga tabung oksigen yang tidak dapat digunakan lagi masih diakui sebagai 
aset perusahaan. Dengan adanya prosedur pencatatan pada saat perolehan, penyusutan, 
pelepasan dan pergantian dari pelanggan dapat membantu PT Lingga Djaja Palembang 
dalam pengendalian aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan setelah penelitian dilakukan bagi perusahaan dan 
peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut : 
5.2.1 Saran Bagi Praktisi 
1. Pada bagian keuangan menerima uang jaminan yang dibayarkan pelanggan pada 
saat peminjaman tabung oksigen sehingga jika terjadi kehilangan tabung di 










2. Pada saat pengembalian tabung oksigen kosong harus disertai dengan dokumen 
pengembalian dan tabung kosong yang diterima bagian gudang harus memeriksa 
jumlah tabung dengan dokumen yang menyertai pengembalian tabung. 
5.2.2 Saran Bagi Akademisi 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan analisis lebih dalam mengenai 
sistem pengendalian internal aset tetap pada perusahaan manufaktur serta peranncangan 
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